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Abstract
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the dynamics of the Merdeka program. These challenges, including
adapting to workload and student diversity, require effective management
strategies. On the other hand, opportunities such as personalized learning
and creativity in teaching offer the potential to improve the quality of
education. Through careful developmental management, teachers can
maximize the potential of the curriculum, create a responsive learning
environment, and prepare students to meet the needs of the future.
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PENDAHULUAN

Saat ini di dunia Pendidikan kita sedang memasuki perkembangan mulai
dari segi teknologi dan perubahan kurikulum. Maju mundurnya sebuah Pendidikan
berawal dari adanya guru dan siswa serta system Pendidikan yang terus
berkembang mulai dari perubahan kurikulum. Pengertian dan arah kurikulum baru
adalah obat mujarab atas masalah yang terjadi dalam pendidikan di Indonesia
menghadapi tantangan, baik dukungan maupun penolakan seluruh elemen
Pendidikan (Suhandi dan Robi’ah, 2022). Berdasarkan Indarta dkk (2022)
menyatakan bahwa menghadapi banyak rintangan tersebut, menggunakan ide dan
pemahaman yang beda terhadap karakteristik dalam komponen mata pelajaran.
Peran sekolah adalah memilih antara tetap menggunakan kurikulum lama atau
memodifikasi kurikulum berdasarkan karakteristik sekolah. Peran siswa adalah
terus berusaha mematuhi kurikulum dengan belajar secara sungguh-sungguh
dengan tetap menghormati nilai-nilai liberal sekolah. Pembelajaran dan peran guru
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan program baru dan kemampuan
digital (Saputri,dkk. 2022)

Tantangan dan peluang bagi guru merupakan inti dari kebijakan dan
peraturan kurikulum terbaru. Konsep ini sejalan dengan pandangan Daga (2021)
yang menekankan bahwa kebebasan guru dalam mengatur proses pembelajaran
merupakan hakikat kebebasan akademik yang sebenarnya. Sistem kurikulum ini
dirancang untuk memberikan kebebasan kepada guru dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswanya. Melalui program ini
diharapkan dapat menghilangkan stereotip sosial bahwa guru hanya
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“menyampaikan” hasil pembelajaran berdasarkan kompetensi yang ditentukan oleh
kurikulum.

Program kurikulum merdeka bertujuan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan. Tujuan belajar merdeka adalah menciptakan
lingkungan yang menyenangkan bagi guru, siswa, dan orang tua (Nasution, 2022).
Diharapkan dengan adanya kesempatan belajar, institusi pendidikan di Indonesia
akan semakin canggih dan berkualitas sehingga mampu meningkatkan daya saing
global. Melalui pendidikan yang berkeadilan, fasilitas lengkap yang dikelola
dengan berbagai kebijakan revolusioner yang cerdik mampu membangun sumber
daya cerdas yang matang sesuai model ilmiah.

Berdasarkan informasi yang telah dijelaskan secara rinci sebelumnya,
penelitian ini akan mengeksplorasi manajemen pengembangan guru dengan
mempertimbangkan tantangan dan peluang yang muncul ketika melaksanakan
program kurikulum merdeka. Lebih lanjut, penelitian ini akan fokus pada tantangan
dan peluang yang dihadapi guru peserta program pendidikan kurikulum merdeka,
keterampilan yang harus dimiliki guru, serta tujuan yang harus dicapai guru sesuai
kebutuhan dan capaian program penelitian kurikulum merdeka. kurikulum yang
kesemuanya bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran sejalan dengan visi
pendidikan nasional.

METODOLOGI

Metode penelitian membantu peneliti mengumpulkan informasi yang
konsisten dengan literatur penelitian yang ada. Dalam hal ini penulis memilih
menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Gunawan dkk. (2015), inti dari
metode ini adalah mempelajari objek secara keseluruhan dengan menafsirkan
maknanya berdasarkan sudut pandang peneliti sendiri. Oleh karena itu, pemilihan
metode penelitian kualitatif dirasa tepat untuk menjawab berbagai pertanyaan
terkait faktor-faktor yang akan diangkat dalam penelitian ini.

Penelitian kualitatif melibatkan penggunaan teknik yang berbeda untuk
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi pustaka. Menurut Gunawan dkk. (2015), teknik tinjauan pustaka
dilakukan secara sistematis yang meliputi membaca berbagai referensi yang
dijadikan rujukan, membandingkannya dengan referensi lain, kemudian termasuk
menarik kesimpulan berdasarkan perbandingan dokumen. Oleh karena itu, peneliti
perlu mengkaji secara mendalam hasil penelitian yang terdapat pada jurnal dan
buku yang relevan kemudian menarik kesimpulan berdasarkan analisis terhadap
dokumen yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Merdeka belajar adalah salah satu kebijakan pendidikan yang diberlakukan
pemerintah Indonesia pada tahun 2020 (Susetyo, 2020). Tujuan dilaksanakannya
program kurikulum merdeka adalah membantu sekolah merancang program yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan khusus masing-masing sekolah.
(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Menurut pendapat diatas, kurikulum Merdeka
adalah kebijakan Pendidikan yang diberlakukan oleh pemerintah Indonesia yang
bertujuan untuk mengembangkan kurikulum di kondisi sekolah masing-masing
sesuai dengan kebutuhannya.
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Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan pendidikan inovatif yang
memberikan kebebasan kepada guru untuk merencanakan kegiatan pembelajaran
berdasarkan kebutuhan dan konteks siswa. Dalam program belajar kurikulum
merdeka akan muncul citra guru sebagai motivator. Kunci belajar merdeka di sini
adalah manusianya. Jika manusia merupakan utamanya, maka rasa merdeka harus
selalu melekat (Arviansyah & Shagena, 2022). Sehingga dengan pendekatan ini,
guru menghadapi sejumlah tantangan dan peluang yang perlu diatasi dan
dimanfaatkan dengan baik.

Tantangan yang dihadapi guru mungkin mengalami kesulitan menyesuaikan

diri dengan beban kerja yang lebih berat serta pandemi corona 19 yang melanda 4
tahun lalu (Widiyarto.dkk, 2021). Membuat program yang lebih spesifik yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa memerlukan lebih banyak waktu dan
usaha. Namun, guru harus mengatur waktu mereka dengan bijak untuk memastikan
bahwa kurikulum dirancang fleksibel namun tetap memenuhi persyaratan materi
pembelajaran yang penting. Sehingga pembelajaran juga dapat dianggap sebagai
suatu proses pembentukan sikap dan kepribadian pada diri siswa dan berlangsung
secara terus menerus karena pembelajaran dapat berlangsung seumur hidup
(Yestiani & Zahwa, 2020).
Kurikulum merdeka memberikan kesempatan kepada guru untuk merancang
pembelajaran yang lebih personal dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing siswa. Pendidik dapat memanfaatkan data dan wawasan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang relevan. Kurikulum merdeka mendorong kolaborasi antar
guru. Guru-guru dapat bekerja sama untuk mengintegrasikan kurikulum dan
menciptakan pengalaman belajar yang komprehensif dan terintegrasi. Guru dapat
merespons perubahan kontekstual dan kebutuhan siswa dengan lebih cepat.
Fleksibilitas program memungkinkan adaptasi cepat terhadap dinamika lingkungan
pendidikan. Jika pendidikan kurikulum merdeka benar-benar merupakan program
yang baik, maka dibutuhkan ketabahan dan keberanian untuk memahami dan
melaksanakan program tersebut dengan baik (Yamin & Syahrir, 2020).

Kemerdekaan harus dipahami dalam arti yang lebih luas dibandingkan dengan
definisi kebebasan yang sederhana. Kebebasan belajar dapat dipahami sebagai
kemampuan untuk mandiri dan berkembang menuju perbaikan berdasarkan nilai-
nilai kemanusiaan. Artinya kebebasan akademik bukan sekedar kebebasan tetapi
juga kemampuan dan kekuasaan untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. Ketika
kita berbicara tentang pembelajaran “kurikulum merdeka”, kita tidak boleh
melupakan model pembelajaran yang membimbing guru. Gagasan Merdeka Belajar
sesungguhnya pembelajaran memberikan kebebasan kemandirian belajar, bersifat
kontekstual dan dilakukan secara inovatif. Penting bagi guru untuk melihat
tantangan sebagai peluang untuk berkembang dan terus belajar. Mengembangkan
keterampilan mengajar, kolaborasi dengan rekan kerja dan kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan akan membantu guru memaksimalkan peluang yang
ditawarkan program Merdeka.

KESIMPULAN

Mengelola pengembangan guru dengan mempertimbangkan tantangan dan
peluang program studi Merdeka belajar sangat penting untuk memastikan
keberhasilan pelaksanaan program. Tantangan yang dihadapi guru dalam

- 1102 -



Haratua, C., Prabayoansa, A., Daulay, L., Tuti, T., Nida, N., & Fahrizal, T. / Jurnal llmiah Wahana
Pendidikan 9(21),1100 -1104

pengajaran Merdeka belajar mencakup adaptasi terhadap metode pengajaran baru,
peningkatan profesionalisme, kesiapan teknologi, dan perluasan pengetahuan dan
keterampilan. Namun pembelajaran merdeka juga memberikan kesempatan kepada
guru dan siswa untuk menggali seluruh potensi sumber daya manusia, potensi
budaya, dan potensi lingkungan yang ada disekitarnya. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan dan pelatihan yang memadai bagi guru agar mereka dapat menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada dalam belajar kurikulum merdeka
dengan baik. Menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan
oleh program studi independen, manajemen pengembangan guru adalah kuncinya.
Dengan meningkatkan keterampilan teknis, kolaborasi guru, dan kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan, guru dapat secara efektif mengelola beban kerja
yang lebih berat dan memanfaatkan kebebasan yang ditawarkan program untuk
merancang kegiatan pembelajaran yang lebih personal dan inovatif. Pengelolaan
pengembangan guru yang efektif akan membantu terciptanya lingkungan
pendidikan yang responsif, relevan dan mendukung pengembangan keterampilan,
sehingga tercipta generasi yang siap menghadapi tantangan masa depan.
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